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The research was conducted in Pancakarsa II Village, Taluditi Subdistrict, 

Pohuwato Regency. The Objective of this study is to determine the distribution 

and characteristics of sandstone in the research area. The method employed 

includes surface geological mapping to identify the geological conditions of the 

area and comprises alluvial plain units, pyroclastic flow hill units, and 

denudational hill units. The stratigraphy, arranged from oldest, to youngest, 

consists of the Gravel Sandstone unit, the Sandstone unit, the Muddy Sandstone 
unit, and the Pyroclastic Breccia unit. Geological structures were analyzed using 

lineament analysis, revealing a predominant northeast-southwest structural 

orientation.the sandstone distribution in the study area shows that the Gravel 

Sandstone unit occupies approximately 14%, the Sandstone unit is 19%, and the 

Muddy Sandstone unit is 17%. Petrographic analysis based on mineral 

composition percentages indicates that sample ST1 is classified as Lithic Arenite, 

while samples ST7 and ST29 are classified as Lithic Greywacke. 
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1. PENGANTAR 

Daerah Gorontalo termasuk dalam jalur vulkano-plutonik Sulawesi Utara dipengaruhi oleh 

batuan gunungapi terobosan yang berumur Eosen-Pliosen. Daerah Gorontalo juga merupakan 

daerah yang terdiri dari batuan gunungapi hingga batuan sedimen yang relatif menerus, dengan 

lingkungan dari laut ke darat atau merupakan regresif. Selain itu, ada banyak satuan batuan 

sedimen yang biasanya mengandung material gunungapi dan diselingi batuan gunungapi. 

Penamaan satuan batuan menjadi satuan batuan gunungapi atau satuan batuan sedimen lebih 

didasarkan pada dominasi antara dua jenis batuan tersebut (Bachri, 2006; Sompotan, 2012). 

Batupasir merupakan jenis batuan sedimen yang termasuk dalam kategori klastik halus dan 

klastik kasar, dengan ukuran butir yang berkisar antara 0,125 hingga 2 mm. Secara umum, 

batupasir tersusun dari matriks, semen, kuarsa, feldspar, fragmen batuan, serta mineral-mineral 

lainnya (Pettijohn, 1975).  

Komposisi geokimia sedimen batupasir dapat memberikan wawasan tentang asal usul, proses 

pelapukan, dan kondisi pengendapan. Komposisi kimia batupasir siliklastik secara utama 

dikendalikan oleh konfigurasi tektonik lempeng, sehingga batuan siliklastik dari setting tektonik 

yang berbeda menunjukkan ciri geokimia yang khas (Sandi et al, 2023; Suratinoyo et al., 2024). Di 

daerah Pancakarsa II, terdapat batupasir berumur Miosen dari Formasi Randangan tersingkap. 
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Keberadaan batupasir tersebut memberikan peluang yang baik untuk dilakukan analisis 

karakteristik untuk mendapatkan gambaran letak tektonik dan keterbandingan batuan pada 

Formasi Randangan, proses diagenesis dan pengendapan bisa didapatkan. Penelitian mengenai 

Karakteristik Batupasir ini sangat penting dilakukan untuk memperoleh informasi kepada khalayak 

umum tentang jenis-jenis batupasir serta tatanan geologi di daerah tersebut. 

 

2. METODE 
 

Secara administratif, lokasi penelitian berada di Desa Pancakarsa II, Kecamatan Taluditi, 

Kabupaten Pohuwato. Posisi Geografis terletak pada koordinat 0°38'30" Lintang Utara 121°48'54" 

Bujur Timur (Gambar 1) dengan luas daerah Penelitian 11 km². 

Metode penelitian yang digunakan berupa observasi lapangan dan analisis laboratorium. 

Metode observasi lapangan adalah metode yang berfokus pada pengamatan kondisi geologi di 

daerah penelitian (Isa et al., 2022; Permana et al, 2025a; 2025b; Wangi et al, 2024; Ismail et al, 

2024; Kodung et al., 2024). Kemudian data-data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode 

penelitian laboratorium berupa analisis petrografi dengan sayatan tipis. Analisis petrografi pada 

sampel batupasir di bawah mikroskop untuk menentukan tekstur dan komposisi mineral yang 

digunakan untuk memberi nama batuan. Penggolongan nama batuan tersebut menggunakan 

klasifikasi (Pettijohn 1954; 1975; Pettijohn et al., 1972). 

 
 

3. HASIL DAN DISKUSI 
 

3.1   Geomorfologi Daerah Penelitian 

Geomorfologi pada daerah penelitian dilakukan dengan analisis peta topografi serta 

mengamati kondisi morfologi secara langsung dilapangan. Penentuan satuan geomorfologi di 

daerah penelitian ini mengacu pada Klasifikasi Brahmantyo & Bandono (2006) dengan 

memperhatikan berbagai aspek terkait. Daerah penelitian terletak pada ketinggian 100-300 mdpl 

dan terdiri dari tiga (3) satuan yaitu Dataran Alluvial, Punggungan Aliran Piroklastik dan 

Perbukitan Denudasional (Gambar 2). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
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Gambar 3. Kenampakan Sayatan Petrografi Berdasarkan Nikol Sejajar 

dan Nikol Silang Pada ST1 

 Gambar 2. Peta Geomorfologi Daerah Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2   Stratigrafi Daerah Penelitian 

Berdasarkan pada pemetaan geologi permukaan yang telah dilakukan di daerah Pancakarsa 

II, terdapat sebagian besar penyusunnya adalah batupasir dan sebagian breksi piroklastik. Satuan 

batupasir pada daerah penelitian terdapat empat (4) jenis satuan yang tersusun atas Gravel 

Sandstone, satuan Sandstone, satuan Muddy Sandstone dan satuan Breksi Piroklastik. 

1. Satuan Gravelly Sandstone. Hasil pengamatan secara mikroskopis pada sayatan dengan 

kode ST1, memiliki ukuran butir rata-rata 1/2-1 mm, dengan kenampakan bentuk butir 

yaitu (subangular), kemas batuan terbuka, sortasi sedang, dan komposisi batuan pada 

sampel ini yaitu kuarsa 20%, feldspar 34%, litik 39% dan matrik 7% (Gambar 3 dan 4). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



13 
doi: 10.34312/jage.v4i1.33604                ejurnal.ung.ac.id/index.php/jage 

 

hak cipta© 2025 Penulis. Diterbitkan oleh Program Studi Teknik Geologi Universitas Negeri Gorontalo 
Karya ini dilisensikan di bawah Lisensi Internasional Creative Commons Attribution (CC-BY) 4.0. 

Gambar 4. Hasil Ploting ST1 Pada Diagram Segitiga Q-F-L Pettijhon (1987 dalam 

Nichols, 2009) menghasilkan Lithic Arenite 

Gambar 5. Kenampakan Sayatan Petrografi Berdasarkan Nikol Sejajar dan Nikol Silang Pada ST7 

Gambar 6. Hasil Ploting ST7 Pada Diagram Segitiga Q-F-L Pettijhon (1987 dalam 

Nichols, 2009) menghasilkan Lithic Graywacke 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Satuan Sandstone. Secara mikroskopis pada sayatan dengan kode ST7, memiliki ukuran butir 

rata-rata 1/4 mm, dengan kenampakan bentuk butir yaitu (subraounded), kemas batuan 

tertutup, sortasi baik, dan komposisi batuan pada sampel ini yaitu komposisi kuarsa 8%, 

feldspar 24%, litik 37% dan matrik 32%(Gambar 5 dan 6). 
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Gambar 7. Kenampakan Sayatan Petrografi Berdasarkan Nikol Sejajar dan Nikol Silang Pada ST29 

Gambar 8. Hasil Ploting ST29 Pada Diagram Segitiga Q-F-L Pettijhon (1987 dalam 

Nichols, 2009) menghasilkan Lithic Graywacke 

Gambar 9. Peta Struktur Daerah Penelitian 

3. Satuan Muddy Sandstone. Hasil pengamatan secara mikroskopis pada sayatan dengan kode 

ST29, memiliki ukuran butir rata-rata ¼-1/8 mm, dengan kenampakan bentuk butir yaitu 

(subraounded), kemas batuan terbuka, sortasi sedang dan komposisi batuan pada sampel ini 

yaitu kuarsa 10%, feldspar 26%, litik 39%, dan matrik 25% (Gambar 7 dan 8). 
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3.3   Struktur Daerah Penelitian 

   Struktur geologi daerah penelitian diidentifikasi berdasarkan pengamatan kelurusan pada citra 

DEMNAS, hal ini dikarenakan kurangnya data struktur pada dilokasi penelitian tersebut. 

Kelurusan ini dapat diartikan sebagai elemen linear geomorfologi yang dapat mempresentasikan 

struktur geologi. Hasil dari kelurusan punggungan atau lembah memiliki arah umum timur laut–

barat daya. Struktur geologi yang terdapat pada lokasi penelitian berupa kemiringan lapisan batuan 

(Gambar 9). 

 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan serta pengolahan data maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut : 

1. Kondisi geomorfologi pada daerah penelitian terbagi menjadi tiga yaitu satuan perbukitan 

denudasional, satuan aliran piroklastik, dan satuan dataran alluvial. Kemudian stratigrafi 

daerah penelitian terdiri dari empat(4) satuan yaitu satuan muddy sandstone, sandstone, gravel 

sandstone dan breksi piroklastik. Sedangkan struktur geologi daerah penelitian dilakukan 

analisis liniament sehingga menghasilkan struktur geologi dengan arah umum timur laut – 

barat daya. 

2. Sebaran batupasir pada lokasi penelitian menunjukkan bahwa batupasir batupasir kasar 

menempati sekitar 14%, batupasir sedang menempati sekitar 19%, dan halus menempati 

sekitar 17%. 

3. Berdasarkan hasil analisis petrografi dengan melihat presentase komposisi mineral 

menunjukkan bahwa sampel ST1 merupakan jenis batupasir Lithic Arenite sedangkan sampel 

ST7 dan ST29 merupakan jenis batupasir Lithic Graywacke. 
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